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Tl'ﬂdlﬂl, didom wacama teraklue mi,  tdak Gapi harus dibodapkan dengan
pengertian Osikal tetapn sodah semestines dikembalikan ke dalam jan dirinya vange
metafisikal. Dalam pengerian vang ndak sempit, karena wadis sebapar makna mentalitas
Lebudayaan ttu sendin, fa bagmmanapan merupakan jiwa dan kebudayaan, dalam pada
itu lidak ada kebudavaan vang wdak mempunyvai tradisi, katakanlzh kebudayvaan modern
schagal kebudavaan vang hade {datam dekade ini), apa pun namanya, i pada hakekatnya
hanvalah sebuaby wadisi, apakal bersifiu statis atan dinamis.

Pandangan duma dart mentalitas kebudayaon tersebut (suate padisi) hadic ke
permukaan (hanya dapat “dilihat™) dalam momene-moment keists dani (setiap) suatu
bangsa (etmis) dan pada karya-karva sastra besar dart etnis tersebut. Dengan pengertion, ia
merupakan persoatan mu <ar mentalitas kebudavaan dan bukan berada dalom bentuk
permukaan dari kebudavaan (ef. Goldman, 1973 Faruk, 1994, Junus, 1986). Sedangkan
mentalitas kebudayaan (pandangan dunia) tesebut memang (o tidak mau) mengalam
prosca yang untkl dan tecan dalam moment-moement krisis.

Dalam  bal me, kebudayasn  Mmangkabau™, mempunyvai teadisi mentalitas
kebudayaan vang cealiter, demokral, liberal (dalam bahass sekarang dapar dikaakan
begitu untuk sementara). haka dapat ditemuokan ada semacam gerak dinamis {saling



cetukar sambut) dare et Minang vang lidup dare radisi lisan {vang kental) dan
mampu saling mengakomodas: dengan wadizi whs, dalam sejarah einis winang banvak
melahitkan cendikiawan dan sastrawan pada perade awal dari sejarzh Indonesia dan
periode proklamasi, hal ini dimungkinkan sebagat akibal perlemuan dact tradisi lisan dan
tradist tulis,

Dalam  analisis  strokiuralisme penetik  terhadap  kaba, (analisis  vang
mengalumgkan  penukian  stuktoralis dengan  interpretasi - historis), diteimukan
pacadigma mentalitas  politik kebudayaan Minangkabau dalam pertimbansan  tracisi
Analisis ni bcmngkm dan fakia sistem sosial, sistem pelik, sistem ckonoami, serta citrs
kemanusizan manusia <alam subjek trans- individual sebapar suate bentuk pandangan
dunia (vision di motde) yang merupakan mentalitas kebudavann dan watak tradiss etnik
Mmang. Karena juga berdasarkan kepada paradigma bahwa karva sastra merupakan
wacana mimesis (cf. dapat dibandingkan dengan merujuk pada Plalo, Arstoteles, sampai
swingewood, dan Damono serta Junus, 1984:37)  dan kebudoyaan vang mencerminkan
“realitas faktual” masyarakal dan kebudayaan.

Dhari beberapa kaba™ yang diformulasikan dalam suatn eksplorasi strukturalisme
genetk, dapat diungkapkan suatu paradipma mentalitas pelick kebudavaan vang harmon
dialektis dan mentalitas perantavan (musration), seria soate bentuk dialektika otokras
dengan demokrasi dalam susty bentuk mentalitas budaya vang berdasarkan  kepada
pemeliharaan wacana konflik bipolarstik Jika pun realitas i dapal dikatakan myaris
relevan dengan dunia medern namun ta tetap suale bentuk tradist vang perle dikeragukan
kebenarannya sebagai pola yang harus dipersamakan

Fakta sistem politik dalam Kaba

BILA bicara persoalan sistem sosial palink dalam kaba™ nnlﬂ para ahli sering
merjuk kepada kaba Chrdvg Mare™ sebagai sualu statement, Kaba® inl pernah diangkat
menjadi naskali sandiwarz oleh siswa Sekolah Raga (Sweckschoal) di Bukitinggi pada
tahun 1924 (liba, Navis, 1986: 2515 Menwul Abdul Muis kaba ingdug Mato tersebut
merupakan suatu bukti bahwa cmis Minangkabau merupakan etnis vang mempunyai
ststem palitik vang demokrates.

Posist sistem sostal poltik di soue adaleh dalam pengertian tentang persealan
kekuasann dan hak terhadap din, serta realitas sosial. Oleh schalr i, persoalan tersebut
bechubungan dengan kemerdekaan dan kebebasan vang diberikan olel sistern sosial
budaya, Namun vang nlcti_]dlil fokus tentu ]-..:ll.:li-l vany sudah diakomodasi ke dalam dua
sistem, yakni patrilineal™ dan matcilineal®, Untuk i, memang, kaba”' yang selaly
dianggap memungkinkan untuk dikatakan Lm::nu]urlilmlk:m paradipma politik kebuglsyaan
dalam kekuasaan politik selalu ditunjuk kaba ¢ imdiea Mato, Walaupun kaba int terlibat
begitu sangat Minang dan bahkan dipercavai bahwa kaba terscbhut adalah mencesitakin
peristiwa ayala dari sejarah, namun sebaliknya pada satu pthak kaba ini pun tetap
disangsikan sebapai kaba vang asli dari elns Minang, Bahkan, versi kaba ini nyars
mempunyai persamaan tematik dan certa dengan Hikapar Raje Muda dan Mels,
balkan versi cerita ini juga ada di Bengkulu (menerat M. Yusuf (filolog) dalam bentuk
sastra lisan). Dengan demikian realitas vang mmpkin dapat dipegang adalzh balwa kaba
it merupakan kaba yang sudal terakullurasi dalam kebudayaan Minang



Mammues aala Tkt yang dapat dibenarkan temang indikasi yang dikemukakan alel
AAL Mavis (1986: 251) balrwa etnis Minang tidak begitu menerima dengan baik kaba
Coneduea Maro. Bahkas  divngkapkan babhwa kaba'™' ini merupakan sustu comoah
masyarakat Minang terhadap dunia monarki''. Kemudian kaba (dalam rradist Minang)
hanva herlungsi sebapai penglipur lara dan tdak ada diemukan cerita epos dan episode
mitalogi e etnis Minang, . Fenomena ini, tidak menunjukkan balwa sistem yvang
diungkapkan dalam kaba Cvdua Mare adalah demokrast Untuk aw pendapal Abdul
Muis tidak memungkmkan untuk dikatakan bahwa kaba Cwmdieg Adaro menghadiskan
demaokrasi pka direduksi dalam formula sepert ind.

Kemudian adapun penstrwa Bajang Selamat memanjat pohon kelapa gading dan
Sunde  Eanduang  meminum  gimya bersama  dayangnya  dunterpretasikan sebagai
peristiwa skandal scksual dalam keluargn kerajaan. [nterpretast i memang ditelak
secara resmi, akan tetapi in mungkin merupakan semacam diskursus (aiscomrse)'!, Hal
ini dapat diungkapkan karens orang Minang hidup dalam kedommanan baliasa metaion
(kias), Kemudian dapat dinswmsikan metalora “memaiiad belapa eocding” adalall salire
vang sarkastik dan watak yang kiberal etnik Mimang.

Marmre bukan berarh mentalitas sistem sosial politk tdak demokrabs untek etnis
Minang dalam konslelasi kaba mi. Justru fenomena inilah vang mensukuhkan balws
secara mentahtas posisi rakyal {manosia Minang]  berada pada posist yang bebas dan
merdeka'”, dikarenakan secara mentalilas, sative kaba ini, memberikan wacana vang anti
sistemn monarkl. Persoalan im muencuol ke pesmukaan (pada satire sarkastik) semangat
Lerakyatan vang heroik dar anak davang-dayang (i Meaten), Siti Javhan ( faveak o
Labualy) yang rakvat biasa, Pub Linduang Buolan (Remiben Pamenan) perempuan dan
rakyal biasa vang tdak mau menyerah pada kekuasaan Rajo Angek Garang (kerajaan
yorarkl yang otonter), Sebai Nan Aluikh, tentang perempuan akyvat hiasa yang menuniut
balas kepada Eaje Man Panjang {feodalis), Semua on akls vang menunjukkan bahwa
kaba membawa semangat kerakvatan vang egaliler dan mengungkapkan tentang manusta
Minang vang mempunyail kemerdekaan lesbadap dirmya, Inilah yang memberikan alasan
bahwa kaba pada hakekatnyva berdasarkan kepada esteiika demaokrat'" (demokrat dalam
pengertian semangat kerakvatas vang tidak tenduk pada kekuasaan monarke).

Adapun lukang kalia bukanlah sastrawan keragaan, mercka adalah wkang cerita
vang selalu bepergim dan satu negeri ke negeri Tain (sastrawan “pengembara™), tdak
tertkal dengan keluarga kecajaan, mempunyai pribadt vang bebas. Dengan demikian kaba
Cingra Maro hukanlal kaba untok hnghongan kermaan alan entuk kalangan banpsawan,
melamkan kaba yang disampatkan kepada rakyat banyak (orang Minang) dant pakan ke
pakan (pasar), dan nagan ke nagar.

Posisi tukang kaba berhubungan denpan independenst kaba 1o sendir, begitu
quga dengan audiensoyva, Kemdependensian tukang kala akan menpakibatkan kaba tidak
menjadi sastra vang dicksplotasi aleh kekoasaan lerentu dar sistem sosial politk. Jika
pun tokang kaba akan berpihak kepada sudiensinya vang terdin dan berbagai-baga
lapesan masyarakal maka hal o merupakan suate komonikasi tradisi sastra dengan
masyarakat etns Minang 1o sendics

Eemudian  bagamanzpun  tukang kaba bukanlah  sescorang yang  dianggap
“berlawanan”™ dengan salah satu pthak masyarakat atau pihak kerajzan, sebaliknya ia
hanyalah orang yang berdin netral. 2 samping itn dalam sistem mosarks biasanya akan
ada karya sastra vang bersifat profan dan sakral (begitu juga karva seni lam) sedangkan



dalam kehidupan ctnis Mwang  fenomena ini tidak ada. Hal ini menjadi suate fakta uaiok
mengatakan bahwa etnik Minang idak menganut sistem monarki secara csensial,

Mungkin fakia"™" itu akan berhadapan denpan realitas sejarah bahwa adanva
kerajaan Pagaruyung atan sebelumnya Damasrava, Namun bukan tidak mungkin fakta
terscbut memberikan tesis bahwa kedua kerajaan tersebut merupakan sistem budaya R
datang, bukan sistem budaya yang menanti, sedangkan keluarga kersjaan Damasrayva dan
Pagaruyung merupakan etk wvang dalang ke Minangkabau membawa sistem budaya
patrilineal.

Ada kemungkinan etk Minang selaly hidup dalam tekanan kekuasaan monarki
patmlineal vang datang dan zaman ke zaman ke Minangkabau, Kemungkingn ini, bukan
ticak mungkin, {sebagaimana A A, Mavis mencoba menghubungkannva dengan sejarzh,
1996G: 1-43) bahwa etnik Minang dikuasai ofch beberapa kerajaan sampai datang bangsa
Belanda. Mulal dan zaman Srewdjays, Damasraya, Majapahit, Aditvawarman, Acch,
sampal dinasti Pagaroyung,

Hadimya beberapa kerajaan dengan sistem patrilineal nyaris tdak becbekas pada
sikap kebudavaan (letapt mumpkin Koto Piliang dengan Datuk Ketermanggunpan ada
lubungan dengan bal i), sebaliknya dalam kaba terekam bentnk sistem bodava
patnhncal sebagar bemuk sosial budave yang datang. Kaba mesgunpgkapkan sistem
budayva masa lalu (dalam komteks politik kebudavaan) dengan baik sebagai suatn sistem
budava yang datang dan berhadapan denpan sistern budayva matrilineal.

Suedangkan kaba Malin Deman dan Kaba Angsan eon Tongeas menyimpan wacana
tentang aspek sosial politk juga, vakni kedatangan Acch vang patcilineal'™, di pesisir
barat Minanpgkaban (Pasaman dan Pariaman), merekam peristiwa sosial poliik lentang
kedalangan bangsa Belanda. Pada kaba Sobar wean Afweh, diceritakan lentang  hedil”™
vang diperpunakan oleh Sabai nan Alwih, dan hal ni merupakan fakta sosial poliik
tentang masuknya budava bangsa barat ke Muangkalan, Begitu juga cerita tentang
sistem pemerinlaban Tuanku Demang, Asisten Demang, Tuanku Larch, dalam kaba
Sutan Lebak Tiah, kaba Tuanke Loreh Simawang, hal ini merupakan suatu wacana vang
penting tenlang lakla sistem patrilineal (matrizrkhat) dan bagannana wacana imperialis
hadir i Minang,

Fakia-fakta sosial peliek tersebut tersebul dapat didedukiifkan bahwa realitas
estetika dari sistem sosial politik monarki “pagal”™ mengukuhkan div ke dalam sistem
budaya ectnis Mmang.  Dengan demikian fakia sistem  sosal dan kaba mensukuhkan
bahwa etms Minang bukan berparadigina sistem budaya pelink monarkis, bahkan secara
tersembunyi 12 mengukubkan balwa fakia sistem sosial kerakyatan  merupakan basis
paradigma sistem politk kebudayaan orang Minang, T sinilah wacana sastra (kaba)
membungkus fakia-fakia sosal poliik dalam paradigma metaforis yvang  akan
dikomunikasikan secara bijak. Adapun  persoalan paradipma metaforiz bechubungan
denpan cin khas etnik Minang vang selalu berbabasa secara majas,

[y samping fu bagaumanapun wacana bahasa metaforis mempunyar — ganis
demarkast di scpanjang perubaban kebodavaan Mimang bukarlah sebapal suatn bentuk
wang Daku, tetapr depat dikatakan suatu proses mentalitas kebudavamn, Proses i, tidak
hanva berhenh pada tanda tanya, mengapa etk Minang Degile pekal dan kental
berbahasa metaforis, tetape fakia ine memuongkinkan untuk dapat dikatakan bahwa sastra
mengungkapkan scsuatu yang tidak dapat dikatakan oleh sejarah secara vertikal, Dalam
pandangan penelitan sosiologl sastra, kenyataan ini memang dapat dipatomi balnwa



apibila sastra dihadickan dalam wacana melafors, yang pekat, maka sesungeuhnyva ctik
lerschut berada datan genpgaman kekuasasn vang tidak dikelbendaki pleh rakyal dalam
beherapa dekade.

Pada pehak lain bahasa metalons dalam tradisi sastea lidak hanva berfungsi
sebagal suatu hentuk keindahan sag telapi juga berhubungan secara timbal balik dengan
kepentingan sosial politk. Karena itu ja jups dapat dikatakan  scbagai suatu  bentuk
siasat politik berbabasa dan pengekaploitasian hahasa untuk berbapat kepentingan sosial
politik. Sebab karya sastra it sendin secara universal,  merupakan miniatur yang
simbelis dar masyarakamya dan mewakili benfuk-bentuk batin atau nursmi masvarakat,
Mamun wacana sejarah sastra tradisional sulit menerima fakta simbalik dar kanva sasera,
bathwa karva sastra merekam realitas sosial budaya dengan wacana metafors,

Fakta aktivitas sosial lnedaya

Dengan  tidak  digambarkannya  atau tdak  dibadirkannva  sistem matrilineal
sebagal sistem b sosial budava Minang dalan kaba klasik maka dapat hsimpulkan
babiwa kaba adalah karya sastra Minang purba. Kesimpulan ini dikemukakan selagra
suatu fesis aleh Umar Junus dalam makalahnya pada Sesinar fntermational Mengena
Kesisastveaan Masyaranat dar Keludayaan Minarnghaban 4 Bukiltinggi (4-6 September
L980),

Pernyataan tu menjadi sulit untuk diterima karenz ketika disejajarkan dengzan
realitas urutan waktu dan realitas sefarah, Unnan wakiu dalam realitas sejarali antuk
kehadivan kaba klasik tersebut masih sangat dekat sekali (sekitar abad ke 149, yakni
masuknya agama Hindu, Buddha, dan Islam. Mvaris semua kaba Klasik sehadie dalam
zaman tersebut, batk dari tema cerita mavpun asal wsul penparuh sastra. Sepert Angrirn
Nem Tongrra, Malin Deman, Sitebuang, Raje Tuktune, Alang Berian, S Condang Savf
fewa, Maka apakah zaman purba Minang baru berlangsung delapan abad, sepulih abad,
alau fima belas abad  belakangan ini? Apakah ndak terfalo dekat? Padahal pada waku ity
masth pada zaman Majapahil, Damasraya, dan Sriwijaya, Kemudian kaba klasik mungkin
berhubungan dengan sistem sosial Minang purba yang ndak matrilincal.

Maka tidak munpkin dapat ditarik kesimpulan batwa kaba klasik adalal kala
zaman purba dari etnis Minang atau sastra prasejarah dari etiis Minang, Walaupun untuk
menegakan pendapal tersebut Umar Junus menopangnya dengan pendapat A, Teeuw dan
PE. de losseln de Jong, Hal ini akan mendudukan pendapat Umar Junus (v kepada
posist  apologetik  daripada  suatu  argumen  kedlmwan, Seperd ada usaha ank
memaksakan balwa realitas harus sesuai dengan teon Leibmuan, Schaliknva bukankah
dart realitas dan kenyataan faktual baru dapat diaminl kesimpulan keilmuan?

Maka Tukan tidak mungkm bahwa ada [akios Tan yang menyebabkan kaba Klasik
tidak menghadirkan sistem sosial budaya matrilineal, Sebab dalam Sasitloped! Indonesia
(nomor tentang skandar Zulkamain) diungkapkan sejarah lentang penjajahan Majapahit,
Damasraya, Sriwijaya dihapus dan tambo oleh etis Melayu dan Minang karena
disebabkan begily pahitnya realitas sejarah,

Dialam kaitan i jelas ada hubungan erat anlars persoalan politik kebudayaan
dengan tcks karva sastra. Karena karya semakim bersifat simbolik dan majasuas bila



sekuatan sosial polink bepits sangat koat. Kemudian tentu akan dapat diterima secara
netral bahwa tidak dibadirkannya sistem matrilineal dalam kaba klasik ada hubungannya
dengan persoalan politik kebudayaan, dan mungkin memang disengaja oleh emis Minang
karena persoalan politik kebudavaan Kesenpgajaan ini berhubungan dengan watak etnis
Minang yang menyerap pengelahvan kebudayaan vang dalang, kerena pada prinsipnya
orang Minang mempunyvar filosofi hidup bahwa @lom terbenibang adaloh pue suaty
tradisi sikap mentalitas empiris (dari realitas ke ilmu)’ "

Setelah zaman  lslam, muncollah kaba baru yang menggambarkan  sistem
matrilinezl. Mamun kaba baru (kaba tidak klasik) tersebur tidak memuji-muji - sistem
matrilineal begitu saja. Babkan Amar Cilako dalam kaba tersebut mengkritik  peran
perempuan ferlalu berkuasa dan perempusm hadir seperd rate (Bunda Kandung) hal i
tidak dunginkan,

Adapun Khan (scorang antropolog) yang melskukan satu penelitian terhadap etnis
Minang mengatakan bahwa sistem matrihingal hanyalah “berkas kosong™, arfinva secara
ideclogt memang masih penting bagi sebapian orang Minang akan tetapi pada
hakekatnya swdaly tidak diamalkan Jagi, sistem matrilineal akan punsh bila terjadi
reproduksi  pertanian  besar-besaran dan  ferhapusnya  pemilikan tasah oleh  kaum.
Sebaliknya Tsuyoshi Kato (1989 216) membantahnya dengan mengatakan bahwa sistem
matrilineal masih diamalkan dengan cara mengikult perubahan zaman, Sistem pertanian
besar-besaran tidak akan terjadi di Minang karena etnis Minang bukantal etnis petani
letap etnis pedagang dan perantan.

Memang persoalan agraria atau pendaftaran tanah pada pemerintzh dikhawatirkan
akan mengakibatkan pemilikan fanah berubah menjadt milik individu bukan lagi milik
kaum. Maka seperti yang pernah dikatakan Jeff Nelson dan Suryadi (Singeafans, 16 Tuni
15596]) bahwa potenst bancurnya sistem adat Minang sangat pawat. Tanah pusako susah
tipertahankan bila berhadapan denpan hukum tanah nasional, hal ini disayangkan olel
Jefft Melson dan Suryvadi, sebab vang menjadi fang deladi adalah sistem politk
sentralistik, seperti juga kata Kato bahwa bal il memang hisa terjadi bila campur tangmn
kekuasaan (kekerasan palitik) wvamg mengakibatkan sistem sesial budayva hancur dan
tercerabut. Dengan demikian tidak hadimya sistem sosial budaya matrilineal dalam kaba
klasik bukan tidak mungkin disebabkan oleh kekerasan budaya peliti juaa.

Seterusnya, nyaris semua kaba mempunval tema lenlang merantau (perantauan),
termasuk kaba klasik, Flanya pada kaba klasik memang tidak mengpambarkan keluarga
matrilineal, bahkan lelih menonjolkan pola kelvarga int. Persoalan ini memperjelas dan
mencyolkan  bahwa persoalan budava merantau (perantau) menjadi lebib  penting
daripada pola keluarpa atau sistem keluarga matrilineal. Peringkat ini memberikan ari
tentang pentinginya persoalsn merantan sebagai svatu gerak kebudavaan,

Tampaknya kaba menpukuhkan mitos tentang tidak ada jalan faim uniuk menshaly
kehidupan menjadi febih baik selain dari tindakan pergi merantan. Jika tidak pergi
merantaw maka hidup odak akan pernali berulah dan bahkan mungkin akan terus jatub
muskin atau melarat. Hampir tidak ada kaba vang menceritakan scorang tokal tanpa perp
meranai dan lokoh vang tidak pergi merantan wu kehidupannyva akan dapat dirubah
menjaci lebih baik,

Pada kaba-kaba kfasik persoalan  merantau bukan untuk bermaksud membah
kehidupan menjadi lebih baik melamkan untuk memmtut balas terhadap suaty perbuatan
Jahat scscorang atau untuk  mencart seorang angzota kelwarga yang hilmg, Maka



mungkin hakekat perantavan di sini masib belum kokoh, hanva berupa suatu bentuk pola
beperglan saja, scperti pada Amgewn Nan Longpa, Malin Deman, Rombun Pamenan,
termasuk Cindg Mato. Berbeda dengan kaba Sitabuanr yang meinang pergl merantag
dan pulang dengan kekavaan atau dengan kesuksesan,

Fada kaba-kaba baru (kaba tidak klasik) banyak diceritakan tentane preranianan,
vang lebih memperlibatkan  hakekat perantauan, dengan pengertian bahwa  suaty
perantavan adalah uniuk merubah nasib menjadi Tebih baik. Dengan demikian lebil
membangun pengertian bahwa merantaw merupakan solusi dar konllik yang terjadi o
kampung atau jalan keluar dart keterhinaan hidup di kampung.

Memang, lema-lema perantavan merupakan tema vane aktual dafam kaba. Akan
telapi merantau bukanlah identik dengan suatu pola dari banpsa pengembars, merantau
lebih merupakan suatu bentuk pola bepergian vang trertujuan untuk kembali ke kampung,
kemudian akan hidup bahagia di kampung dart hasil perantauan. Mumgkie seperii Grzkal
burung atau hewan lain yang pergi mencar makan dan setelah ity kembali ke sarang.
Bukan tidak munpgkin hal ini adalah swatu bentuk kongkret dari filosofi emik Minang
yang menpadikan altam fertembang sebagear s

Pada satu pihak, meraman memang identik denpan dunia laki-laki, namon bukan
berarti tidak ada perempuan yang pergi merantaw. Hanva bila kaum percmpuan yany
pergi merantzu maka diungkapkan balwa ia tidak mendapat sukses atau tidak berhasil
Schagaimana diceritakan dalam kaba S5 Bargro Ured. Kaba ind bampir midp {kebalikan
denpan cerita Malin Sunddangz, hanya vang perg merantau bukanlah sang anzk tetapi sang
i, Kemudian sang ibu yang pulang dan perantavan tersebut dalam keadaan miskin,
fantas tidak diakui sebagai ibu oleh anaknya (i Bangso Urai). Sang ibu pun mengutuknya
ilan 51 Bangso Uran ditelan tanah yang rengkah,

Menwut Watson dan Tsuyoshi Kato (dalam Kato: 233-243), pola budaya
merantau inilah yang menyebabkan sistem matrilineal tetap bertahan dan langgens
Ketahanan nasab b, dari sistem matrilineal, sangat ditenubkan cleh budava merantau,
Oleh karena stu merantau merupakan et yang penting dari sislem sosial palitk Minanye,
Pola budaya merantan merupakan katup pelepas dari setiap konflik vang ada dalam
sistem buddaya matrilineal (Kato, ihid}. Merantan merupakan agen perubahan sosial yang
hercorak kompleks, kalaw nhdak bersifat paradoks. Merantau tidak  menyebabkan
techapusnya sistem budava matrlineal bahkan sebaliknva mengekalkan bentuk sistem
sesial budaya tradisional dalam bentuk vang disesuaikan.

Menurat Lekkerkerker {dalam Kato: 104), merantau merypakan sz cara untuk
melarikan diri'™ bagi kmn laki-laki dan sistem matracks (kekuasaan peTeimppEn ),
seorang laki-laki Minang, secara sadar atau tidak, senanbiasa mencard sate tempal uniuk
kebebasan dirmya dan pribadinya vang tdak rerangkau oleh sistem keluarganva, Tetapi
dalam kaba hal seperti ini tilak ada, artinya merantan tdak untuk ujuan dapat lepas dan
bebas dan jangkauan suku, keluargs, atau sistem sosial budayva matrilineal. At hal ini
memang suatu bagian yany tersirat dari sustu hakekat perantauan bagi etnis Minang vang
ticeritaken dalam kaba, Karena dalam bentuk yang tradisional dari budaya Minang dapal
ilkatakan bahwa tindakan merantay hampir merupakan satu-satunya cara merubah
kehidupan yang dilakukan oleh orang muda. Karena hal ini mungkin juga berhubunpan
dengan tradisi yang diwarisi sceara mitologi (tambo) dart Datuk Perpatih Nan Sabatang:,
yang pada masa mudanya juga merantau ke negen Cina,



Dengan demuksan secara kepribadian laki-laki Minang hidep dalam dua dunia'™,
vakni dunia rantau yang “bebas” dan dunia kampung vang terikat dengan sistem sosial
Sudava matrilineal. Mungkin ada henarnya apa yang dikatakan Tan Pariaman (1984: 228)
sahwa orang Minang (laki-laki dan perempuan) mengalami kepribadian vang terbelah
ciplit af personality), sebenamya Tsuyoshi Kate (fhigt 153} jupa menpatakan demikian.
Jka rantae adalah dunia laki-laks maka kampung adalah dunia perempuan, dapat
dikatakan {secara Mosolty babwa laki-laki “datang™ dari duma perempoan (kampung) dan
“kembali” ke dunia perempuan setelah pergl ke duntanya sendine {ramta), karena itu
mungkin laki-laki vang tidak merantau (selalu dalam  “rediss 0™ fwlak dapat
berkembang dengan baik dalam usahanya atau lebih ekstremnyva akan hidup menderita
(herd) dh kampung untuk selamanya, dan itu adalab suatu “Kehinaas™,

Adanya dua dunia®™" tersebut dalam kaba adalah sebapar bentuk diglektika vang
mempunyal saling keterkaitan yang erat dan mempunyai sifat berbeda. Rantan sebaga
suslee dunia adalah svatu bentuk sistem sosial pelink di wailayvall kekeasaan budaya
patrilineal, semenfara di kampung merupakan suatu dunia matrilineal, artinga kedua
duma ferschut merupakan dua dunda yang bertentangan. Laki-laki Minang harus hidup
dulu di dunta patrilineal sebelum hidup di dunia sistem matrilineal, jika tidak seekstrem
vang dikatakan oleh Lekkerkerker bahwa laki-laki Minang perei merantan sopaya dagpal
Indup bebas. Walfahn Salam

Catatan akhir:

* Fadlillaly: st lsor

B Machlis Awali, Co-nnthor

I, Artikel i adalah hasil penelitian yang didana olels dane SPRDPP Upancd 19992000, uniuk o rdalain
hal ena} diaturkan terma kasih kepada lembapa penelitizn Universios Andalas,

2. Minangkaban lebil merpakan budaya etris danpada suatu bangsa yang tumbuh dan besar karena
menganut sualu sistem manarkd {Mavis, 1984, 273}

3 Kaba menurut pendapat umumnya berasal dan bahasa Arab vang dilafazkar ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kabar dan dalion lahase Minungkaban disebus kaba Dika dican kedalam babasa Sanskera,
maka kaba artinya ialab pelipor koo seoda g, (Mavis, 1984,285],

4 Struktur kaba menvrut MNevis (1984; 161,265) antara |min, (1) bahasa kaba adalab pross ok, (3
susunan koanva otmis, {3} bentuk kalimainya berpanjang-panjang menggunakan bansvak anak kalimait,
{4} komposisn pencentian bemcuan telap, {53} dialognya berpantun-pantun, (6) kaba banyzk
mengunakan pribahasa, kiasan, pameo, pepatah dan petich, (7)) strokooe dien g eesin kala berobah-
ubah dolam scjarah kehaderannyn, (8) moras: umumnya disampatkon dengan dendang, (8) ndak ada
keserapaman dalom penvampaiannya.

3. Kaba tidik barpern sebiwsn medin untuk memperkenalkin seria mengawetkan episede don cpos dalam
sgjaral Minangkabau Ads pesdapal yag atengatakan balewa kaba Cidua Mato memupakon kaba
siniknl mosyarokat Minangkabau terhadap sistem monzarkl Pagaruvung, Pencerdaanaya scolah hendak
melukiskan betpa “rapuh"snvo sistem monarks vang singasznanya boleh diduduki oleh anak hamba
dun davang-dayang (Navis, [ 984, 272

& Cenin epos don episode odok diemukan dalam szstrm Minangkabau, scbagaumanz lamnya vang
ditemui pads hanesa-bangsa vang merngioet sistem monnrks avas, 19842799,

¥ Patrilincal berbedn dengan patriarki. Sccara harfioh, patniar berart sistem yang menemptkan aval:
sebagai penguass kelvarpa, sedangkan potnilineal adulzh persoalan pans keturunon dan Bapak, Adapun
patrinrks digunakan wotuk merelasken st masyazakat G oieoa kaaom Bakieluki berkuasa azas koum
perempiean dan anak-anak, sssremoin hekegje aas dosar eam pandang k- laki (Ramls Bhasin, 19%600)

3. Begiu jugn dengzn maisilineal berbeda denpan matrizrks, Orang sering memncukan sistem matnilineal
alau watrifokal depgan matrwks. Sebenamya (menurt Kaomla Bhasin) tdak ada buko separah tentang
adanya matiacki di nana pun (Says pekie perde disagukan —pend, sedangkas vang berdaky bags suko



bamgsma Minang dan kawne Mairs o el (Indiz Timur Lawt) adaladhomatlinealitos dan matcifiokaline

{Bumla Bhosin, 1976,23-24)

Schagar cerita mkyval, koba menempat kedudubain vang paling tnn danpada dongeng dan hakayat di

“Minangkabou (Mavis, 1984;261)

Addn “keanchan” dalam kaba, afinye sostem sosml vang diungkapkan dalam kabs bertentan pan denpan

statean s0sil dalom masvarakat Minang, antam kzing {1 ads tokob ayah yang sebegitu berbak mengusir

anaknyi, (2] ada wyah vang dibunuh karena menolad posangan, pedachal sidak berkok menentukanay,

() seseomng dikuburkan di dalam pandam pusar suke lon, {4} sepasang suana e dikuborkan

besdekatnn, apalag ba orang masih bertunangas, (Mavis, 1984, 288]

11.Mimnangkabay ndak mengimet sistem monarki. Scdangkon nagan menganuel sstem pemenmizhon
“repuizhik” kecil dengan pimpinan koleknl eleh pom penghuly vang terdin dasi peoapinan oot vangg
mereki sebutkan sebagar “suke” Pemimpin dalam falsafihovn adalab “ormig vang didebalakan
selangfah, dittggifan serniing ", “besar karena Jlanrbak, dan snganpo kareng faninnge© Arinya,
berda dalam falsafah meletakkan manusia delam prinsip “sama™ [cealier) (Mavas, | 0H:;274)

I 2 Mskorsus (divcourse) adalah kerangha Rerja vang ditentuknn oleh vang berkuasa, ditetapkan melalui
hubungan-hubungan kekussion vang mendasanmya {prakick sosial, lembaga-lembogs, terulama pada
sislem  bazhasa; mendefeaisikan  pesspektifpempeknf & manz  sescorng  dapal secam o sah
imengangeapnya sebagn pengelahean (Foucault dolam Yasal, 1995243

13.Dua sifat klos orang Mg adalah; Cedinde dan Galial, Caliah adalah sifal vans dak baik, vaitu sifat
seseomng selalu mgin cnakaya saja sending Sadungkon silat pafsh adaloh kemampoan kecendazan,
pengalahan, kelicinan, mengelakkan kemunghinan kegagalan dan mencapsi apa yang ditosu {Pariaman,
1984, 205,

L4 Adn dua sistem adat & Manghkabau Fenama adalsh Lo Kot Pibang dengan pimpiean Do
Ketemanggunnan dan yang kedun adalab Laras Bodi Canago di bawah pimpisan [t Perpatih nan
sabulang. Zamo-sama menwakai  sistem suesyavanal, elapr s memcipal muelkat kerlainan sekali
Pada Laras Koto Filiwng ving mengambil kata “keputusan™ adatah Penghuly Peeok, disebut dengan
tstilah ™ Biwdg ten srenabek, gaetiaag ran mamriei 7, dan keputusan yamg teningg berdn dianpan
Raja Al “bujianfang naik batanoge feew, e feobaal fileng bogpanii . Sadangkan Laras Bod:
Caniago keputusan  temkhic fotap pada musyawaral,  desgan adogiom; ek bafek aleh dapek
atfrelongkar. kafau pipid alaf daped dilayasghan, bofek aiah det pambuiiad, bufek Saro ded nfika,
clirelriall scomeny ranccaly e saine Boggd, mar st raiebel sertbe " {Pariumen, 1984 1910,

L5.Faktn menwrut Ignas Kleden (dalam jumal Kalam. 1998, edisi [GI4) hasil dan oapn wang
difnkukandengan suatu tindakan myat Sesuau menjadi Bkt kale m bisa menjul kepada tndakan
[feficevier) yang menghosilkannya. Kenvataan-kenyatzan dalam seakan-skan diberikan  (daia, gies,
gegeben) oleh alam dan karenn it disebut data. Sedangkan dalam sejarah, kenyalanm-kenvitaan sto
danngzap dibont dan likukan oleh manwsin melaio tiedakan-tindakannyn dan karenn i mengadi fakia
{lrei, fiacrs, tairachon). Pengerian sederhananya, dat diterinta oleh indra monusia sedangkan fka
dilakukan melalu imdm manusia,

T Menurl Josseln de Jong, rge Adat mewakili kelompok moirlinenl, sedangkan eapa ibadat borksa
pada kelompok paccilincal. Sedangkan rje Alam diperiwan yvang sangpup mengkombinasikan kedua
fungsi lerschut Masyarakat Minanghkabay memakai adal matrilineal untek segiesegr polink, 1etapi
dalim sesesewt kengamonn dan dalom kehidupan sakral dea adalah patrilineal {Parama, 984, 190],

L7 Falsafalt dan adat Mimangkabau yvang termavata dun selursh pepatoh dan fatwa adat, berdasarkan
ketentuan-ketentoan vang ferdapat pada alam vang sva sz Cors bespikir mercko adalah “raso jo
parese " {rasa dan penksa), yaitu berpikir rasional (Pariaman, 1984; 194)

I 8. Untuk menghadap konMk duann it orang Minang mengambil unéakan melarikan dird, vakog merant
don juga secara sadar neengambal fndakon kemprom, bal i adalok suate reaksi psitkologs teihadap
sistem konflik Karena i watak orang Minang adalah mendun Spfir of personadizy, jiwa vang terbelah],
individualis, selalu gelizab don lekas boson, wlet dolam hodup (Paraman, 1984; 201-203%

19 Orangy Minangkabau dalam kescharian selalu dibadapkan dalam sistern “duaan®; vakni perentangan
miltilingal dengan patrlineal, dengan sistem dua Joras (Koo Piliang denpan Hodi Camago),
perentangan sdal dengan sgama, pertesdangan lubak nan Tige dengan Rantzu (Paraman, [ 584 200)

20 Bagruimanapen bentuk “"keduzan™ vang dibadapa olel o Minangkabae, selalu tegadi penyelescaizn
menpadi “keesaan™. Menwnit Masroena, prinsip hidep orng Misangkabag, Vkevdimbangan dalam
pertdiiargan, Pada perfabangar pertentangan ferdapal sl Seadzas dan Fesaticen yaag barn
(dalam Panaman, 1983 2035)
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